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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Film "Renjana" menceritakan seorang perempuan yang  berjuang dan 

memiliki keinginan   besar untuk dapat hidup mandiri. Pada konteks film ini, 

renjana akan merepresentasikan kegigihan rasa pada tokoh utama yakni Wati dalam 

menjalani kehidupannya. Selama film "Renjana" Wati akan mengalami kejadian-

kejadian berat, namun dengan kegigihan dan peran kuat terus menerus 

memperjuangkan hidupnya. Kisah ini terinspirasi dari banyaknya kejadian atau 

kasus paling sering menimpa perempuan. Banyak perempuan khususnya   terikat 

dalam hubungan relasi suami istri justru  menjadi korban atas ketidaksetaraan 

gender. Pergolakan batin pada karakter utama ini akan digambarkan dengan adegan, 

konflik, ekspersi sebagai semiotika atau tanda visual yang menggambarkan bahwa 

setiap wanita memiliki hak yang sama. Hal ini akan sangat menarik karena 

penonton akan dilibatkan langsung dalam melihat konflik batin karakter utama. 

Karakter utama yang mengalami situasi, terkekang, tertekan, tertindas dan tersiksa 

oleh seluruh konflik yang ia hadapi.  

Penggunaan komposisi symmetry pada film fiksi “Renajana” bertujuan untuk 

memperkuat karakter utama dapat diterapkan dalam menyajikan konflik utama 

yang dialami dan dirasakan karakter utama. Komposisi symmetry sebagai 

penguatan karakter utama sebagai situasi terkurung, terkekang, terguncang, 

tersudutkan, terhimpit, tersesakkan, terganggu, tersiksa, dan tertindas. Penataan 

elemen-elemen visual pada pembingkaian komposisi gambar dapat menjadi bahasa 

visual yang menarik guna mendukung penceritaan film dan perasaan karakter 

utama. Penerapan komposisi symmetry disesuaikan dengan keberlangsungan situasi 

pada karakter utama. Melalui komposisi symmetry diharapkan dapat mengarahkan 

perhatian penonton pada naratif dan juga mengkontruksi emosi kedalam setiap 

situasi yang dialami karakter utama. Keterlibatan emosional penonton dengan 

tokoh dalam film merupakan cara utama sebuah film mempengaruhi keyakinan dan 

perasaan penonton. 
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B. SARAN 

Sinematografi dapat menyampaikan bagaimana karakter Wati merasakan 

sudah tidak mendapatkan kebahagian. Komposisi symmetry dapat menerjemahkan 

keadaan dan suasana hati Wati dalam situasi tertentu. Ketika karakter Wati merasa 

putus asa, tidak berdaya, bahkan saat dia telah mampu menguasai keadaan di akhir 

cerita. Penerapan komposisi symmetry akan ada di keseluruhan film sebagai 

penguat karakter utama. Visual komposisi symmetry ini memperkuat perasaan batin 

karakter utama. Melalui komposisi symmetry pada setiap scene akan dapat 

meningkatkan konflik pada karakter karakter utama.  

Saran yang ingin disampaikan adalah, bagaimana menempatkan segala 

sesuatu sesuai dengan kebutuhannya, sinematografi bukan sekedar ilmu yang 

membicarakan tentang bagaimana mengemas visual dengan bagus dan indah, tetapi 

sinematografi adalah sebuah ilmu yang mempelajari fungsi kamera sebagai persepsi 

dan komunikasi. Mengetahui fungsi dari konsep yang akan digunakan pada proses 

produksi sebuah karya film menjadi poin utama untuk dapat direalisasikan dengan 

baik dan sesuai dengan tuntutan cerita. Karya film fiksi pendek “Renjana” 

diharapkan dapat menjadi referensi sebuah karya film yang mampu diterima oleh 

semua kalangan masyarakat, dan dapat dijadikan tinjauan karya untuk pembuatan 

karya yang lebih baik. 
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